
 

EVALUASI PELAKSANAAN PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN COVID 19   

A. Latar Belakang 

1.  Dasar Hukum 

a. KMK Nomor HK.01.07/Menkes/4641/2020 tentang Panduan Pelaksanaan 

Pemeriksaan, Pelacakan, Karantina, dan Isolasi dalam Rangka Percepatan 

Pencegahan dan Pengendalian Coronavirus Disease 2019 (COVID-19); 

b. KMKNomor HK.01.07/Menkes/4642/2021 tentang Penyelenggaraan 

Laboratorium Pemeriksaan Coronavirus Disease 2019 (COVID-19); 

c. KMK Nomor HK.01.07/Menkes/4842/2021 tentang Jejaring Laboratorium 

Surveilans Genom Virus SARs-CoV-2; 

d. KMK Nomor HK.01.07/Menkes/4829/2021 tentang Pedoman Pelayanan 

Kesehatan Melalui Telemedicine Pada Masa Pandemi Corona Virus 

Disease 2019 (COVID-19); 

e. KMK Nomor HK.01.07/Menkes/4794/2021 tentang Perubahan Kedua atas 

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/Menkes/446/2021 tentang 

Penggunaan Rapid Diagnostic Test Antigen dalam Pemeriksaan 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 

f. KMK Nomor HK.01.07/Menkes/5671/2021 tentang Manajemen Klinis Tata 

Laksana Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan; 

g. KMK Nomor HK.01.07/Menkes/6429/2021 tentang Panduan 

Penyelenggaraan Karantina Terpusat dan Isolasi Terpusat Dalam Rangka 

Penanggulangan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 

 

2. Gambaran Umum 

Dalam rangka percepatan pencegahan dan pengendalian Coronavirus 

Disease 2019 (COVID-19), diperlukan penguatan sinergi dan kerja sama antara 

seluruh elemen masyarakat dan pemerintah, khususnya dalam pelaksanaan 

pemeriksaan, pelacakan, karantina, dan isolasi kasus COVID-19 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 dan telah ditetapkan sebagai pandemi global 

oleh World Health Organization. Sampai saat ini situasi penularan COVID-19 di 

tingkat global maupun nasional masih sangat tinggi. Ancaman varian baru virus 

SARS-CoV2 membutuhkan respon yang cepat untuk mencegah penularan 

berkelanjutan. Oleh karenanya diperlukan langkah-langkah strategis untuk 

mempercepat pencegahan dan pengendalian COVID-19 dengan mempercepat 

dan meningkatkan kapasitas pemeriksaan, pelacakan, karantina, dan isolasi kasus 

COVID-19. Pemeriksaan, pelacakan, karantina, dan isolasi merupakan satu proses 

rangkaian kegiatan yang berkesinambungan yang akan berhasil dilakukan jika 

dilakukan dengan cepat dan disiplin. Untuk itu, proses ini membutuhkan 

keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaannya dan koordinasi antara unit 

pemerintah pada berbagai level. 

 

 

B. Tujuan  :  

1. Tujuan Umum 

Terkoordinasikannya Pelaksanaan Penganganan dan Pencegahan  Covid 19 di 

Kabupaten Brebes  

2. Tujuan Khusus :  

a. Terkoordinasinya dan terevaluasinya Penanganan dan pencegahan covid 19 

di Kabupaten Brebes 

b. Memberikan Informasi tentang perkembangan kasus covid 19 di Kabupaten 

Brebes 

c. Memberikan Informasi  tentang capaian vaksinasi covid 19  di Kabupaten 

Brebes 

d. Memberikan Informasi strategi pengendalian covid 19 di Kabupaten Brebes 



C. WAKTU DAN TEMPAT 

Kegiatan dilaksanakan Hari Kamis 24 Februari 2022, bertempat di Aula Dinas 

Kesehatan Kabupaten Brebes 

 

D. PESERTA 

Peserta adalah Seluruh Kepala Puskesmas di Kabupaten Brebes, Kepala UPTD 

Puskesmas Se Kabupaten Brebes,  Kepala UPT Labkes dan BP2K Kabupaten 

Brebes 

 

E. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan di pimpin oleh PLT Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes 

Narasumber :  

1. Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Dinkes Kab Brebes 

2. Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinkes Kabupaten Brebes 

 

F. MATERI 

1. Strategi Pencegahan dan Pengendalian Kasus 

Tujuan Penanggulangan Pandemi adalah :  

- menghambat transmisi, mencegah dan mengurangi kesakitan dan 

kematian,  

- memastikan ketersediaan pelayanan kesehatan bagi mereka yang 

membutuhkan, 

- menjaga keberlangsungan layanan-layanan publik esensial, dan  

- memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu untuk pengambilan 

kebijakan dan pemberdayaan masyarakat. 

Dilaksanakan dengan memperhatikan Deteksi , Manajemen Klinis, 

Prubahan Perilaku dan Vaksinasi Covid, dari keempat komponen tersebut 

mempengaruhi Asesment Level PPKM  yang diterbitkan oleh imendagri 

Meningkatkan Pemeriksaan dan Pelacakan sebagai salah satu strategi 

, Melakukan pemeriksaan COVID-19 sesuai dengan kriteria wilayah 

berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku (KMK nomor 

HK.01.07/MENKES/4794/2021). Kriteria wilayah ditentukan melalui self-

assessment oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dengan 

mempertimbangkan akses dan kecepatan pemeriksaan NAAT. Meningkatkan 

upaya penemuan dan pemeriksaan COVID-19 dengan melakukan  

- Pelacakan dan pemeriksaan swab kepada semua kontak erat  

- Pemeriksaan swab pada seluruh kasus suspek berdasar ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku (KMK nomor 

HK.01.07MENKES/4641/2021 tentang panduan pelaksanaan pemeriksaan, 

pelacakan, karantina, dan isolasi dalam rangka percepatan P2 COVID-19) 

- Pemeriksaan kasus suspek tersebut termasuk  pada kasus Influenza Like 

Illness (ILI), ISPA, pneumonia, suspek TB dan pasien TB.  

 

2. Perkembangan Kasus Covid 19 di Kabupaten Brebes 
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3. Asesmen Level PPKM Kabupaten Brebes 

 

 
 

4. Capaian Vaksinasi Covid 19 Kabupaten Brebes 

Capaian vaksinasi covid 19 kab Brebes DATA KPCPEN : Rabu 23 

Februari 2022 (basis faskes) 

Total sasaran : 1.537.324

• VAKSINASI PROGRAM:

• Vaksinasi 1 : 1.235.045 (80,34%)

• Vaksinasi 2 : 804.254 (52,32%)

• Vaksinasi 3 : 22.817 (1,48%,)

• SDM Kesehatan Sasaran : 5.536

• Vaksinasi 1 : 7.201 (130,08%)

• Vaksinasi 2 : 6.963 (125,78%)

• Vaksinasi 3 : 5.181 (93,59%)

• Lansia Sasaran : 152.822

• Vaksinasi 1 : 122.475 (80,14%)

• Vaksinasi 2 : 77.723 (50,86%)

• Vaksinasi 3 : 2.160 (1,41%)

• Petugas Publik Sasaran : 104.989

• Vaksinasi 1 : 111.266 (105,99%)

• Vaksinasi 2 : 93.766 (89,32%)

• Vaksinasi 3 : 2.942 (2,80%)

• Masyarakat Rentan & umum

• Sasaran : 1.088.643

• Vaksinasi 1 : 712.095 (65,41%)

• Vaksinasi 2 : 497.351 (45,69%)

• Vaksinasi 3 : 12.497 (1,15%)

• Remaja

• Sasaran : 185.348

• Vaksinasi 1 : 157.766 (85,12%)

• Vaksinasi 2 : 125.175 (67,54%)

• Vaksinasi 3 : 37 (0,02%)

• Anak-anak

• Sasaran: 185.546

• Vaksinasi 1: 124.242 (66,96%)

• Vaksinasi 2 : 3.276 (1,77%)

• Ibu Hamil

• Vaksinasi 1 : 656 (0,05 %) 

• Vaksinasi 2 : 599 (0,05 %)

• Disabilitas

• Vaksinasi 1 : 76 (0,01%)

• Vaksinasi 2 : 75 (0,01%)

 
 

 

5. Rencana Tindak Lanjut 

 

        Dilaksanakan Strategi Percepatan Vaksinasi dan Kontrol Terhadap Indikator level 

PPKM.  Percepatan vaksinasi covid 19 di Kabupaten Brebes, adalah untuk mencapai 

vaksinasi dosis 2 sebanyak 70 % dan Vaksinasi lansia sebanyak 60 %. Masing masing faskes 

mampu vaksin mempunyai target capaian untuk mencapai target tersebut.  


